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Kata Pengantar 
 

 

 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang 

berjudul Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

wujud kontribusi dalam memperkaya khasanah literasi 

pendidikan, khususnya dalam bidang evaluasi pembelajaran di 

jenjang sekolah dasar. 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen 

penting dalam proses pendidikan. Tidak hanya berfungsi sebagai 

alat ukur pencapaian hasil belajar, tetapi juga sebagai instrumen 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara menyeluruh. Melalui buku ini, kami berupaya 

menghadirkan pembahasan yang sistematis dan komprehensif 

mengenai konsep, prinsip, teknik, dan implementasi evaluasi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik di sekolah dasar. 

Buku ini terdiri atas tujuh belas bab yang disusun secara 

runtut. Dimulai dengan urgensi evaluasi dalam pembelajaran, 

dilanjutkan dengan pengenalan konsep-konsep dasar seperti 

pengertian evaluasi, tujuan, serta fungsinya di lingkungan 

pendidikan dasar. Bab-bab berikutnya mengupas prinsip-

prinsip evaluasi yang efektif, jenis-jenis evaluasi, perencanaan 

strategi evaluasi, hingga implementasi evaluasi formatif dan 

sumatif. 
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Tak hanya berhenti pada aspek teori, buku ini juga 

menyajikan pendekatan aplikatif seperti teknik penilaian ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta evaluasi berbasis 

proyek, portofolio, dan penilaian otentik. Selain itu, bab-bab 

akhir membahas tentang penggunaan rubrik, analisis butir soal, 

evaluasi berbasis teknologi, dan bagaimana memanfaatkan data 

evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan untuk perbaikan 

pembelajaran. 

Kami menyadari bahwa buku ini belum sepenuhnya 

sempurna. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap saran 

dan kritik yang membangun demi penyempurnaan edisi 

berikutnya. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang 

luas bagi para guru, calon pendidik, dosen, peneliti, dan semua 

pihak yang peduli terhadap peningkatan mutu pendidikan dasar 

di Indonesia. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi rujukan yang 

bermanfaat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran secara efektif dan bermakna. 

 

 

          Medan, Februari 2025 

 

 

 

               Penulis 
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BAB 1 PENTINGNYA EVALUASI DALAM 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi merupakan komponen penting dalam proses 

pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur efektivitas dan 

kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dalam konteks 

pendidikan, evaluasi tidak hanya terbatas pada penilaian hasil 

belajar siswa, tetapi juga mencakup penilaian terhadap proses 

pembelajaran itu sendiri. Pentingnya evaluasi dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari beberapa aspek. 

Pertama, evaluasi memberikan umpan balik yang 

konstruktif bagi guru dan siswa. Melalui evaluasi, guru dapat 

mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan 

mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan dalam metode 

pengajaran yang digunakan. Sementara itu, siswa dapat 

memahami tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan, sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan belajar mereka. 

Kedua, evaluasi berperan dalam pengembangan 

kurikulum dan strategi pengajaran. Dengan menganalisis hasil 

evaluasi, pendidik dapat melakukan refleksi dan penyesuaian 

terhadap kurikulum yang ada, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Ini penting 

dalam menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan efisien. 

Ketiga, evaluasi juga mendukung pengambilan 
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BAB 2 KONSEP DASAR EVALUASI 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen (UU No. 14 

Tahun 2005), “guru merupakan tenaga pendidik profesional 

yang memiliki tanggung jawab utama untuk mendidik, 

membimbing, mengajar, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari 

pendidikan usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan 

menengah dalam lingkup pendidikan formal.” Salah satu 

kewajiban utama seorang pendidik adalah melaksanakan proses 

evaluasi (Asrul, Saragih, & Mukhtar, 2022). 

Evaluasi ini merupakan bagian penting dalam sistem 

yang sepatutnya dilaksanakan secara terencana juga sistematis. 

Evaluasi berperan sebagai sarana untuk menilai sejauh mana 

keberhasilan atau target yang ditetapkan dalam pembelajaran 

tercapai. Untuk itu, seorang guru harus mempersiapkan 

evaluasi dengan cermat. Sebelum menyusun evaluasi 

pembelajaran, guru perlu memahami terlebih dahulu esensi 

dari penilaian itu sendiri (Utomo, 2022). 

Evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan secara 

terstruktur untuk menilai sesuatu sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan, dengan membandingkannya terhadap kriteria 

tertentu. Hasil dari evaluasi ini sangat penting karena dapat 

memberikan informasi penting yang membantu dalam 

pengambilan keputusan, menjadi bahan pertimbangan untuk 
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BAB 3 TUJUAN DAN FUNGSI EVALUASI DI 
SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) memegang 

peranan penting dalam membangun dasar-dasar pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter peserta didik. Jenjang pendidikan 

di tingkat SD menjadi kunci keberhasilan pembelajaran bagi 

perkembangan peserta didik di jenjang berikutnya. Hal ini 

dikarena sebagai jenjang pendidikan yang pertama kali 

memperkenalkan peserta didik pada konsep belajar yang 

terstruktur. Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, 

diperlukan mekanisme yang sistematis guna mengukur sejuah 

mana proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berjalan efektif. 

Evaluasi pendidikan menjadi alat utama yang digunakan untuk 

memastikan bahwa proses KBM mampu memenuhi standar 

yang telah ditetapkan. 

Evaluasi di SD tidak hanya bertujuan untuk menilai 

kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga untuk 

mengidentifikasi potensi, minat, serta kebutuhan khusus 

mereka. Berpedoman dari evaluasi, guru dapat memahami 

kekuatan dan kelemaham peserta didik, serta mampu 

merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai. Evaluasi 

juga menjadi instrument untuk mengevaluasi efektifitas metode 

pengajaran dan kurikulum yang diterapkan, sehingga proses 

pendidikan dapat terus ditingkatkan dari waktu ke waktu. 

Selain itu, evaluasi memiliki fungsi yang beragam, baik 
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BAB 4 PRINSIP-PRINSIP EVALUASI YANG 
EFEKTIF 

 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi pembelajaran terutama di sekolah dasar 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk 

mengukur pencapaian tujuan pembelajaran yang pada 

kurikulum merdeka dirumusakan melalui capaian 

pembelajaran, tetapi juga memberikan umpan balik yang 

konstruktif bagi guru dan siswa untuk memperbaiki proses 

pembelajaran (Fadhilla, 2023; Hisbullah & Ajigoena, 2021; 

Magdalena et al., 2023). Melalui evaluasi, guru dapat 

memperoleh data valid mengenai kemampuan siswa, 

mengidentifikasi kesulitan belajar, dan memahami posisi siswa 

di antara teman sebayanya (Magdalena et al., 2023). 

Evaluasi yang efektif harus dilakukan secara menyeluruh 

dan berkelanjutan, tidak hanya di akhir pelajaran tetapi 

sepanjang proses pembelajaran (Magdalena et al., 2023; 

Septiani et al., 2023). Hal ini memungkinkan guru untuk 

membuat keputusan profesional dalam mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih baik (Magdalena et al., 2023). 

Selain itu, evaluasi yang baik juga mencakup berbagai aspek 

perkembangan siswa, baik kognitif maupun non-kognitif, dan 

melibatkan guru yang terlatih dengan baik (Septiani et al., 

2023). 

Berbagai metode evaluasi, seperti tes tertulis, tugas 
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BAB 5 JENIS-JENIS EVALUASI 
 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi merupakan bagian krusial dalam proses 

pembelajaran, penelitian, dan pengambilan keputusan di 

berbagai bidang. Evaluasi adalah istilah yang paling sering 

digunakan ketika seseorang atau guru hendak menilai sebuah 

program (Alkin, Vo, & Christie, 2024). Arikunto (2013) 

menyatakan evaluasi ialah proses sistematis untuk menentukan 

kualitas atau nilai suatu objek berdasarkan kriteria tertentu. 

Dalam konteks pendidikan, evaluasi berfungsi untuk menilai 

efektivitas pembelajaran, mengidentifikasi kelemahan, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Sebagaimana 

dinyatakan Bloom et al. (1956) dalam taksonomi pembelajaran, 

evaluasi menempati posisi tertinggi dalam hirarki kemampuan 

kognitif, yang mencerminkan kebutuhan untuk menilai 

berdasarkan data dan bukti yang valid. Beragam jenis evaluasi 

memiliki peran spesifik dalam memastikan keberlanjutan dan 

peningkatan kualitas program atau kegiatan tertentu. 

Jenis evaluasi yang digunakan sangat bergantung pada 

tujuan dan konteksnya. Evaluasi formatif, misalnya, bertujuan 

untuk memberikan informasi selama proses berlangsung agar 

dapat dilakukan perbaikan langsung (Black & Wiliam, 1998). 

Sebaliknya, evaluasi sumatif lebih menitikberatkan pada 

penilaian akhir untuk menentukan keberhasilan secara 

keseluruhan (Scriven, 1967). Penelitian oleh Hattie dan 

Timperley (2007) menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan 

secara tepat dan berbasis data dapat meningkatkan pencapaian 
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BAB 6 PERENCANAAN EVALUASI: LANGKAH 
AWAL YANG STRATEGIS 

 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran. 

Anggraena, dkk. (2022) menjelaskan bahwa asesmen atau pada 

kesempatan ini disebut sebagai evaluasi, merupakan aktivitas 

selama proses pembelajaran untuk mencari bukti ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Lebih lanjut dinyatakan oleh Permata, 

dkk. (2022) bahwa evaluasi pembelajaran memiliki beberapa 

tujuan yaitu: 1) menentukan angka kemajuan hasil belajar 

peserta didik, 2) menempatkan peserta didik pada kondisi 

belajar yang sesuai, 3) menentukan kesulitan belajar peserta 

didik, dan 4) proses timbal balik pembelajaran. Melihat tujuan 

evaluasi pembelajaran yang telah dipaparkan maka perlu untuk 

merencanakan evaluasi yang tepat sehingga dapat memenuhi 

tujuannya. 

Perencanaan evaluasi adalah proses yang terstruktur dan 

sistematis untuk merancang, melaksanakan, serta menganalisis 

evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran. Evaluasi bukanlah proses yang hanya dilakukan 

satu kali, namun terus menerus selama proses pembelajaran 

masih dilakukan. Maka perlu ditentukan secara jelas kapan 

evaluasi dilakukan. Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir 

pembelajaran, tapi juga perlu dilakukan diawal maupun 

ditengah proses pembelajaran. Lebih lanjut, apa yang akan 

diukur pada evaluasi kali ini. Lalu, bentuk instrumen seperti 
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BAB 7 EVALUASI FORMATIF & SUMATIF: 
PENGERTIAN DAN IMPLEMENTASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam undang-undang ditegaskan bahwa pendidik 

profesional harus memiliki kemampuan merencanakan, 

melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Hal ini 

selaras sebagaimana tertuang dalam Pasal 39 Ayat 2 Undang-

undang nomor 20 tahun 2003 (Asrul et al., 2022). Zahrah 

menegaskan bahwa kompetensi evaluatif juga harus dimiliki 

oleh pendidik (Zahrah, 2022). Pada jenjang pendidikan dasar, 

pendidik berperan sebagai guru kelas, wali kelas dan guru mata 

pelajaran (Latip, 2018). 

Guru kelas dimaksud adalah sebagai pendidik berperan 

melaksanakan tugas profesionalitasnya pada jenjang 

pendidikan dasar MI/SD yang melakukan proses pembelajaran 

tematik. Jadi, guru wali kelas adalah pendidik pada jenjang 

pendidikan dasar MTs/SMP yang melaksanakan tugas 

profesionalnya dan bertanggungjawab secara koordinatif 

kepada siswa, guru, orang tua dan kepala sekolah. Sedangkan 

guru mata pelajaran adalah pendidik yang bertugas secara 

profesional pada jenjang pendidikan dasar mulai MI/SD dan 

MTs/SMP (Latip, 2018). Oleh sebab itu, bahwa objek sasaran 

kegiatan evaluasi berpusat pada pengamatan, sehingga penilai 

dapat memeroleh data secara utuh utamanya dalam proses 

kegiatan belajar mengajar (Riinawati, 2021). 

Kegiatan proses belajar mengajar (KBM) dirancang agar 
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BAB 8 TEKNIK PENILAIAN KOGNITIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen 

integral dalam proses pendidikan di tingkat Sekolah Dasar 

(SD). Melalui evaluasi, guru dapat memperoleh gambaran 

menyeluruh tentang perkembangan kognitif siswa, sekaligus 

mengevaluasi efektivitas metode pengajaran yang telah 

diterapkan. Di era digital dan pascapandemi COVID-19, 

evaluasi pembelajaran menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks. Perubahan signifikan dalam paradigma 

pembelajaran, dari model konvensional menuju pembelajaran 

hybrid, menuntut adaptasi dalam pendekatan penilaian yang 

lebih inovatif dan komprehensif (Widodo & Kartowagiran, 

2023). Penilaian tidak hanya sekadar mengukur hasil belajar, 

tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk memahami proses 

berpikir siswa dalam menghadapi situasi pembelajaran yang 

dinamis. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah membawa dampak besar pada cara siswa belajar 

dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. Digitalisasi telah 

menggeser fokus pembelajaran dari sekadar penguasaan materi 

menuju pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Transformasi ini 

menciptakan tantangan baru dalam dunia pendidikan, 

khususnya bagi guru SD. Berdasarkan penelitian Rahmawati et 

al. (2022), sebanyak 78% guru mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan instrumen penilaian yang mampu mengukur 
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BAB 9 PENILAIAN AFEKTIF: MENGUKUR SIKAP 
DAN NILAI 

 

 

 

Pendahuluan 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, penilaian adalah proses 

mengumpulkan dan mengolah informasi untuk mengukur 

pembelajaran siswa. Etin Solihatin dan Raharjo dalam Linda 

(2013) mendefinisikan bahwa penilaian adalah suatu kegiatan 

mengumpulkan, menelaah, dan mengklarifikasi mengenai 

proses pembelajaran dan hasil pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik. Kegiatan evaluasi dilakukan secara 

berurutan dan saling berkelanjutan untuk memberikan suatu 

data informasi sebagai cara untuk mengolah suatu data 

tertentu. 

Dalam Permendikbud Nomor 19 Tahun 2005, kegiatan 

penilaian dilakukan sebagai acuan guru dalan mengambil suatu 

tindakan sebagai bentuk pemantauan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Guru berharap dengan adanya evaluasi dapat 

memberikan kontribusi mengenai proses pembelajaran dan 

mutu pembelajaran di sekolah. Sehingga diartikan bahwa 

penilaian oleh pendidik adalah penilaian untuk memantau 

proses hasil belajar dan untuk meningkatkan kemampuan 

belajar peserta didik, salah satu penilaian yaitu penilaian afektif 

di mana penilaian tersebut merupakan penilaian yang berkaitan 
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BAB 10 PENILAIAN PSIKOMOTORIK: FOKUS 
PADA KETERAMPILAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam proses pendidikan di sekolah dasar, penilaian 

psikomotorik memegang peran yang sangat penting dalam 

mengukur perkembangan keterampilan siswa. Di era 

pendidikan yang semakin mengutamakan pendekatan holistik, 

memahami dan mengevaluasi kemampuan psikomotorik 

menjadi esensial untuk mendukung pertumbuhan siswa secara 

menyeluruh. Penilaian keterampilan ini tidak hanya terbatas 

pada kemampuan fisik, tetapi juga mencakup aspek mental dan 

sosial yang berkontribusi pada keberhasilan anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Keterampilan psikomotorik mencakup berbagai 

kemampuan, mulai dari gerakan dasar seperti berjalan, berlari, 

dan melompat, hingga keterampilan yang lebih kompleks 

seperti menggunakan alat tulis dan alat musik. Mengembang-

kan keterampilan ini penting untuk meningkatkan 

keseimbangan, koordinasi, dan kontrol motorik anak. Dalam 

konteks sekolah dasar, pembelajaran yang terintegrasi dengan 

pengembangan keterampilan psikomotorik dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermanfaat 

bagi siswa. 

Penilaian keterampilan psikomotorik juga berfungsi 

sebagai alat untuk mengidentifikasi potensi siswa. Dengan 

melakukan penilaian yang tepat, guru dapat lebih memahami 
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BAB 11 PENILAIAN BERBASIS PROYEK DI 
SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Pendahuluan 

Inovasi dalam penilaian pembelajaran menjadi salah 

satu aspek yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Penilaian bukan hanya sekadar alat untuk 

mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran itu sendiri. Seiring dengan 

berkembangnya tantangan abad ke-21, pendekatan tradisional 

dalam penilaian, seperti tes tertulis, dinilai kurang mampu 

mencerminkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kolaborasi yang dibutuhkan siswa. Oleh karena itu, inovasi 

dalam penilaian, seperti penilaian berbasis proyek (PBP), 

menjadi solusi yang relevan untuk menjawab kebutuhan 

tersebut. 

Penilaian berbasis proyek (PBP) memiliki relevansi yang 

kuat dengan Kurikulum Merdeka atau kurikulum lain yang 

menitikberatkan pada pembelajaran kontekstual, kolaboratif, 

dan berorientasi pada pengembangan keterampilan siswa. 

Dalam Kurikulum Merdeka, misalnya, siswa didorong untuk 

belajar secara aktif dan bermakna melalui pengalaman nyata 

yang relevan dengan kehidupan mereka. PBP, yang melibatkan 

siswa dalam proyek autentik untuk menghasilkan produk atau 

solusi, sangat sesuai dengan pendekatan ini. Selain itu, PBP 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu, mempraktikkan keterampilan problem-solving, 
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BAB 12 PENILAIAN PORTOFOLIO: 
MENGEMBANGKAN REKAM JEJAK 

PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Penilaian portofolio mendokumentasikan pembelajaran 

secara bermakna melalui album cerita pembelajaran dari tugas-

tugas sederhana hingga proyek besar yang mengilustrasikan 

kreativitas siswa. Ibarat jembatan pemantau perkembangan 

siswa secara berkelanjutan. Dokumen yang terhimpun 

mencerminkan keterampilan, pengalaman, dan kemajuan 

siswa, yang menunjukkan perjalanan belajar mereka secara 

menyeluruh (Magdalena (2023). Penilaian ini memungkinkan 

siswa dan guru melihat proses pembelajaran secara 

keseluruhan, bukan hanya hasil akhirnya. Alat evaluasi ini juga 

membantu guru memahami lebih dalam tentang perkembangan 

setiap siswa, memberikan umpan balik yang lebih bermakna, 

dan menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih relevan 

dengan kebutuhan siswa (Patni et al., 2019), serta membuat 

siswa merasa bangga atas karya yang mereka hasilkan (Sari et 

al., 2022). 

Penilaian fortofolio merupakan rekam jejak 

pembelajaran atau peta perjalanan siswa dalam kelas. 

Menunjukkan perjalanan memulai, langkah-langkah yang siswa 

ambil, tantangan yang dihadapi, dan sejauh mana siswa telah 

melangkah. Dalam hal ini, penilaian portofolio adalah alat 

utama untuk mencatat perjalanan tersebut. Melalui portofolio, 
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BAB 13 PENILAIAN OTENTIK: PENDEKATAN 
KONTEKSTUAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Pada saat menentukan sebuah barang yang akan dibeli, 

seorang pembeli memilih-milih model barang yang akan dibeli 

bahkan melakukan perbandingan kualitas dan harga barang 

yang hendak dibeli. Misalnya ketika hendak membeli sayur, 

seorang ibu melihat terlebih dahulu apakah sayurnya masih 

segar, bahkan membandingkan kualitas dan harga sayur antara 

satu penjual dan penjual lainnya. Ilustrasi sederhana tersebut 

menunjukan sebuah proses penilaian yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Penilaian merupakan sebuah tahapan yang penting 

dalam sebuah kegiatan agar dapat membuat keputusan dengan 

tepat. Demikian halnya dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian 

tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian 

memiliki peran yang penting dalam memuat keputusan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Penilaian pembelajaran menurut para ahli dalam 

Arikunto (2016) didefenisikan sebagai berikut. 

1. Menurut Tyler: Penilaian merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, 

dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan 

sudah tercapai.  

2. Menurut Cronbach dan Stufflebeam: Penilaian bukan 

sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi 
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BAB 14 PENGGUNAAN RUBRIK DALAM 
EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari 

proses pendidikan di sekolah dasar. Evaluasi berfungsi untuk 

mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, 

memberikan umpan balik kepada siswa, serta menjadi dasar 

bagi guru dalam merancang langkah-langkah pembelajaran 

selanjutnya. Dalam konteks pendidikan dasar, evaluasi tidak 

hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar 

siswa, sehingga mampu mendukung perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara holistik. 

Namun, pelaksanaan evaluasi pembelajaran di sekolah 

dasar sering kali menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah memastikan bahwa evaluasi dilakukan 

secara objektif dan menyeluruh. Ketidakjelasan kriteria 

penilaian, bias dalam penilaian, dan kurangnya alat bantu 

evaluasi yang terstandar sering kali menjadi hambatan dalam 

memberikan penilaian yang adil kepada siswa. Hal ini dapat 

memengaruhi kualitas pembelajaran serta kepercayaan siswa 

terhadap proses evaluasi yang dilakukan. 

Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, rubrik 

muncul sebagai salah satu alat evaluasi yang efektif dan efisien. 

Rubrik merupakan panduan penilaian yang dirancang secara 

sistematis dengan menetapkan kriteria, indikator, dan skala 

penilaian yang jelas. Penggunaan rubrik membantu guru 
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BAB 15 ANALISIS BUTIR SOAL: TEKNIK DAN 
PENERAPAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Bagian penting dari kurikulum sekolah dasar adalah 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi memberikan masukan kepada 

guru tentang cara meningkatkan kualitas pembelajaran selain 

menentukan seberapa baik siswa telah memenuhi tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks ini, instrumen evaluasi seperti tes 

memainkan peran sentral karena mampu memberikan 

gambaran konkret mengenai kemampuan peserta didik. 

Tes sebagai alat evaluasi terdiri atas sejumlah butir soal 

yang dirancang untuk mengukur berbagai aspek kompetensi. 

Namun, kualitas butir soal sangat menentukan keberhasilan 

proses evaluasi itu sendiri. Jika butir soal tidak dirancang 

dengan baik, Hasil evaluasi mungkin tidak akurat atau tidak 

mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya. Untuk 

memastikan bahwa pertanyaan yang digunakan memenuhi 

persyaratan kualitas yang disyaratkan, prosedur analisis butir 

pertanyaan juga diperlukan. 

Analisis butir soal merupakan prosedur yang digunakan 

untuk mengevaluasi kualitas soal berdasarkan sejumlah faktor, 

termasuk validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya 

pembeda, dan efektivitas pengalih perhatian. Guru dapat 

menentukan apakah soal tersebut secara akurat mengukur 

kompetensi yang diinginkan dengan melakukan analisis ini. 

Untuk memastikan bahwa alat penilaian yang digunakan 
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BAB 16 EVALUASI BERBASIS TEKNOLOGI: 
INOVASI DI ERA DIGITAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak 

signifikan pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Sekolah Dasar, sebagai salah satu 

jenjang pendidikan yang fundamental, juga tidak luput dari 

pengaruh transformasi teknologi ini. Dalam konteks 

pembelajaran, teknologi telah membuka berbagai peluang 

untuk menciptakan metode pengajaran yang lebih inovatif, 

menarik, dan efektif. Salah satu aspek yang semakin mendapat 

perhatian adalah evaluasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Evaluasi merupakan komponen penting dalam proses 

pendidikan karena berfungsi untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar siswa dan mengevaluasi efektivitas metode pengajaran 

yang digunakan oleh guru. 

Namun, penerapan teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran masih menghadapi sejumlah tantangan, 

khususnya di Sekolah Dasar. Sebagian besar guru masih 

menggunakan metode evaluasi tradisional yang cenderung 

monoton, seperti ujian tulis dan lembar kerja, yang terkadang 

tidak dapat sepenuhnya menggambarkan potensi siswa. Di sisi 

lain, kemajuan teknologi menawarkan berbagai alat dan 

platform yang memungkinkan evaluasi dilakukan secara lebih 

dinamis dan menyenangkan, seperti melalui aplikasi berbasis 

web, gamifikasi, atau perangkat lunak khusus yang dirancang 
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BAB 17 PEMANFAATAN DATA EVALUASI 
UNTUK PERBAIKAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Kepentingan dunia pendidikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal memerlukan strategi dalam 

pengelolaannya, yaitu melalui evaluasi pembelajaran. Evaluasi 

tidak hanya digunakan sebagai alat ukur hasil belajar siswa, 

melainkan digunakan juga sebagai alat dalam mengidentifikasi 

dan mengevaluasi proses pembelajaran. Menurut Akhsanti 

(2014) evaluasi merupakan bagian penting dalam pendidikan 

karena berdampak pada kepentingan seluruh pihak seperti 

guru, siswa, orang tua, pemerintah, dan masyarakat luas. Data 

yang berasal dari hasil evaluasi kemudian dijadikan dasar 

dalam proses perbaikan, diantaranya dalam metode 

pembelajaran, model pembelajaran, teknik pembelajaran, dan 

strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Data evaluasi memberikan peluang bagi guru yang 

dimanfaatkan untuk memahami pola belajar siswa secara 

mendalam. Guru dapat memanfaatkan hasil evaluasi dalam 

mengembangkan kompetensi dasar dan indikator pembelaja-

ran, menentukan tingkat kesukaran materi, menerapakan 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan dengan tepat, serta 

mampu mengembangkan alat untuk evaluasi yang akurat 

(Sabariah, 2020). Melalui pengolahan data evaluasi yang 

dilakukan secara sistematis, membantu guru dalam 

menentukan langkah konkret yang digunakan untuk mengatasi 
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buat guru dan praktisi pendidikan. 

 

Yuliana Olga Siba Sabon, lulusan Magister 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta tahun 2022 dengan 

konsentrasi bidang ilmu pengukuran. Saat ini 

berkarir sebagai dosen tetap di Universitas 

Musamus Merauke.  Buku ini adalah salah satu 

karya dan inshaa allah secara konsisten akan 

disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku 

yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan. 

 

Dr. Topanus Tulak, S,Si., M.Pd., lahir di 

Lamasi, Sulawesi Selatan pada tanggal 20 Mei 

1987. Sejak tahun 2017 hingga saat ini aktif 

mengajar sebagai salah satu dosen tetap di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di 

Universitas Kristen Indonesia Toraja. Bidang 

kajian yang diampu antara lain: Matematika 

Dasar, Geometri dan Pengukuran, dan Pengembangan 

Pembelajaran Matematika SD. Sebagai seorang akademisi, 

tidak hanya aktif dalam memberikan pengajaran, tetapi juga 

aktif dalam melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat 

dalam bidang pendidikan matematika. Buku yang telah ditulis 

dan terbit berjudul: Matematika Dasar (2022), Pengantar Dasar 

Matematika (2024), Pembelajaran Aktif: Teori dan Aplikasi 

(2024), Pembelajaran Berdiferensiasi (2024), dan lain-lain. 
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Rista Mimin Nur Hayati, bekerja aktif 

dibagian Program Studi Pendidikan Keagamaan 

Buddha di Sekolah Tinggi Agama Buddha 

Kertarajasa Kota Batu, Jawa Timur. Buku ini 

adalah salah satu karya dan semoga secara 

konsisten akan disusul dengan buku-buku 

berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis 

semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan. 

 

Dr. Radeni Sukma Indra Dewi, M.Pd., 

Dosen Program Studi Magister Pendidikan 

Dasar yang bertugas di Sekolah Pascasarjana, 

Universitas Negeri Malang. Beliau memperoleh 

gelar sarjana di bidang Bahasa dan Sastra 

Inggris dari Universitas Diponegoro (2008), 

gelar magister di bidang Pendidikan Bahasa 

Inggris (2011), dan gelar doktor di bidang Ilmu Pendidikan 

Bahasa (2021) dari Universitas Negeri Semarang. Bidang 

keahliannya adalah Pendidikan Bahasa dan Pendidikan Bahasa 

Inggris. Bidang penelitiannya adalah pengembangan 

perencanaan pembelajaran, bahan ajar bahasa, evaluasi dan 

asesmen dalam pembelajaran, dan kurikulum dalam 

pendidikan Dasar berbasis pendekatan multidisipliner. 

 

Diana Ermawati, lahir di Demak, 27 Maret 

1991. Telah menyelesaikan pendidikan S1 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

di Universitas Muria Kudus tahun 2014. Pada 

tahun 2018 telah menyelasaikan pendidikan S2 

Program Studi Pendidikan Dasar di Universitas 

Muria Kudus.  Penulis memulai karir pada 
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tahun 2015-2017 sebagai guru di SD Plus Latansa Demak. Pada 

tahun 2019 sampai sekarang sebagai dosen di Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Muria Kudus. 

Beberapa buku yang sudah diterbitkan yaitu Sumber & Media 

Pembelajaran di SD, Penalaran dan Pemecahan Masalah 

Matematis, Model Pembelajaran Merdek Belajar, Asesmen 

Pendidikan dalam Pembelajaran, dan Digital Assesment 

Berbasis STEM. 




